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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di tengah kehidupan keagamaan masyarakat modern, istilah tsamanan 

qalīlan sering kali digunakan secara sembarangan untuk menilai praktik keagamaan 

yang melibatkan aspek finansial. Misalnya, ada sebagian kalangan yang 

menganggap menerima honor mengajar al-Qur’an, menjadi juri lomba tilawah, atau 

bahkan berdakwah di media sosial sebagai bentuk “menjual ayat-ayat Allah”. 

Pandangan ini tidak jarang menimbulkan kontroversi, bahkan stigma negatif 

terhadap para pendidik dan dai. Ketegangan semacam ini menunjukkan bahwa ada 

kesenjangan pemahaman terhadap makna asli ayat-ayat yang memuat istilah 

tsamanan qalīlan, yang secara harfiah berarti "harga yang murah", namun memiliki 

konteks tafsir yang jauh lebih kompleks dan mendalam. 

Al-Qur’an mempunyai bahasa yang sangat tinggi sastranya, sehingga al-

Qur’an tidak bisa dibantah dalil-dalilnya. al-Qur’an mencakup berbagai masalah 

sampai pada persoalan yang sekecil-kecilnya dan mengandung berbagai rahasia, 

sehingga semuanya tidak mungkin diungkapkan secara sama oleh semua orang, 

baik dari segi pemahaman, kesan maupun gambaran yang dijelaskannya.1 Karena 

kapasitas manusia yang berbeda-beda dalam memahami sesuatu, sehingga muncul 

ragam pemahaman pula di tengah-tengah kalangan masyarakat. Seperti memahami 

 
1 Abdiul Fairiz Azizi, Nilaii-nilaii Kiepiemimpinain Islaim Dailaim Al-Qiur’ain Dain Rielievainsinyai 

Diengain Kompietiensi Kiepiemimpina in Giuriu Piendidikain Agaimai Islaim (Stiudi Ta ifsir ail-Misbaih Kairyai 

M.Qiuraiish Shihaib Dain Ta ifsir ail-Mairaighi Kairyai ail-Mairaighi), Skripsi UIN S iunain Kaili Jaigai 

Yogyaikairtai, 2018, hlm. 5. 
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al-Qur’an hanya secara tekstual saja tanpa mengetahui maksud dari ayat yang 

sebenarnya. Fenomena ini dapat dilihat dari adanya opini masyarakat yang 

mengatakan bahwa menerima kompensasi dari mengajarkan al-Qur’an, mengikuti 

perlombaan yang berkaitan dengan al-Qur’an dan sebagainya merupakan salah satu 

contoh dari menjual ayat-ayat Allah, dengan rujukan dalil dari surah Al-baqarah 

ayat 41. 

ۦۖ

Artinya : “Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (Al Quran) 

yang membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan janganlah kamu menjadi 

orang yang pertama kafir kepadanya, dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-

Ku dengan harga yang murah, dan hanya kepada Akulah kamu harus bertaqwa”.2 

 Kalimat “menukarkan ayat-ayat Ku dengan harga yang murah” inilah yang 

akhirnya menjadi sumber acuan para penggiring opini bahwa menerima 

kompensasi dari mengajarkan al-Qur’an, mengikuti perlombaan yang berkaitan 

dengan al-Qur’an dan sebagainya merupakan salah satu contoh dari menjual ayat-

ayat Allah. Padahal jika digali lebih dalam makna dari ayat yang berhubungan 

 
2 Kiem ienaig RI, Al-Qiur’ain dain Tierjiemaihnyai, Baindiung, 2006, hlm. 7. 
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dengan kalimat tersebut tentu akan muncul perspektif ulama yang jauh berbeda dari 

opini tersebut. 

Peran seorang pendidik meliputi transfer pengetahuan, pengelolaan proses 

pembelajaran, pengawasan jalannya pembelajaran, fasilitasi, serta perencanaan 

dalam lingkungan masyarakat. Tanggung jawab pendidik dapat dikelompokkan 

menjadi tiga aspek utama. Pertama, sebagai pengajar yang bertugas merancang 

program pembelajaran, melaksanakannya, dan mengevaluasi hasilnya setelah 

program selesai. Kedua, sebagai pendidik yang berperan membimbing peserta didik 

menuju kedewasaan dan pembentukan kepribadian yang matang. Ketiga, sebagai 

pemimpin yang bertugas memimpin, mengelola diri sendiri, peserta didik, dan 

komunitas sekitar.3 

Berdasarkan penelitian terdahulu maka fenomena tersebut sangat koheren 

dengan pandangan di kalangan umat Islam sendiri. Dalam hal ini, masih banyak 

kalangan muslim yang berpandangan bahwa pemberian kompensasi bagi pendidik 

tidak diperbolehkan dalam ajaran Islam. Al-Qurthubi (w. 923 M.) menjelaskan 

dalam tafsirnya bahwa Az-Zuhri melarang adanya imbalan untuk mengajar. 

Menurut Az-Zuhri, aktivitas mengajar harus dilakukan dengan niat yang tulus, 

sebagaimana ibadah shalat dan puasa. Ia mendasarkan pendapatnya pada ayat Al-

Qur'an: "Dan janganlah kamu menjual ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah" 

(QS. Al-Baqarah [2]: 41).4 

 
3 “Kompiensaisi T ienaigai Piendidik P ierspiektif Taifsir Ibn Kaitsir Dain R ielievainsinyai Dailaim 

Mainaijiemien P iendidikain : Anailisis Pienaifsirain QS. Al-Baiqairaih [2] Ayait 41”, Jiurnail Mainaijiemien 

Piendidikain Islaim Al Miunaidzomaih, Vol 04, 2024, hlm. 110. 
4 Ibniu Jairir Al Thaibairi, Ta ifsir Ath Thaibairi, (Jaikairtai: Piustaikai Azzaim, 2007), hlm. 45. 
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Tafsir Al-Maraghi yang ditulis oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi, 

mengemukakan makna ayat menurut beliau makna nya 

adalah ketakutan orang-orang Yahudi dengan kedatangan Nabi Muhammad yang 

membawa kebenaran, sehingga para pemuka kaum Yahudi ketakutan akan 

kehilangan pencarian mereka, yang berupa material dan takut kehilangan jabatan 

mereka, dikarenakan para pengikutnya akan mengikuti Nabi Muhammmad.5 

Sesungguhnya hal tersebutlah yang mereka jual belikan dengan harga yang murah, 

yaitu kebenaran dari Allah yang telah mereka ketahui dari ajaran sebelumnya. 

Mereka menyembunyikannya untuk memperoleh materialistis dan jabatan 

dikalangan kaumnya. Sampai menukar keimanan mereka dengan sebuah nilai yang 

tidak ada harganya dimata Allah Swt. 

Data yang di peroleh dalam kamus al-Qur’an dengan menggunakan Kitab 

Mu`jam Mufahrās li al-Fāzhīl Qur`an, bahwa ayat yang membahas tentang 

“Tsamanan Qalīlan” dengan pencarian kata  dan berbagai bentuk katanya 

terdapat sebanyak 9 ayat. Termasuk ke dalam kategori surah Madaniyah sebanyak 

empat surah dan dalam surah Makkiyah terdapat satu surah6. Beberapa tinjauan 

yang telah dilakukan, bahwa yang di dimaksud dengan harga yang murah dalam 

al-Qur’an ada 5 kategori, salah satunya adalah dengan makna orang terdahulu yang 

 
5 Anwair Raisyidi, K. Anshori Umair Sitainggail, Baihriun Abiu Baikair, Hieri Noier Aly, Tierj iemaih 

Taifsri Al Mairaighi Jilid I (S iemairaing: Thohai Piutrai, 1994), hlm. 121. 
6 Abdiul Baiqi, Miuhaimmaid Fiuaid. Miu`jaim Miufaihrais Li ail-Faizil Qiur`ain. Dairiul Fikri, 1994, hlm. 

205. 
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membeli perjanjian dengan Allah dengan harga yang murah, terdapat dalam surah 

Ali `Imrān ayat 77 dan 187, surah an-Nahl ayat 95. Kemudian tentang mengutak 

atik isi kitab dengan sengaja dan mengatakannya masih original yang terdapat 

dalam surah al-Baqarah ayat 79 dan surah at-Taubah ayat 9. Selanjutnya tentang 

keotentikan al-Qur`an yang dianjurkan untuk mengimaninya, karena dalam 

mushaf-mushaf sebelumnya sudah disampaikan bahwa al-Qur`an adalah mushaf 

yang membenarkan syari`at yang ada dalam kitab-kitab sebelumnya. Dalam 

konteks ini terdapat dua ayat yang menjelaskannya yang terdapat dalam surah al-

Baqarah ayat 41 dan surah Ali Imran ayat 199. 

Dalam al-Quran sering muncul istilah "Tsamanan Qalīlan" yang 

menggambarkan tindakan seseorang yang menjual prinsip kebenaran demi 

keuntungan duniawi. Istilah ini tentunya mengorbankan nilai-nilai agama, 

kebenaran, dan keadilan hanya untuk kepentingan materi yang bersifat sementara. 

Di dalam tafsir Al-Maraghi, Ahmad Mustafa Al-Maraghi cukup memberikan 

penjelasan yang sangat mendalam tentang ayat-ayat yang mengandung konsep 

"Tsamanan Qalīlan", menentang tindakan menjual prinsip kebenaran dari 

keuntungan duniawi yang sangat kecil, dan pemahaman yang sangat jelas tentang 

bahaya tindakan ini jika dikaitkan dengan kehidupan saat ini dan dampak nya 

terhadap individu dan masyarakat. 

Fenomena ini semakin relevan dalam konteks modern. Misalnya, dalam 

kontroversi honor penceramah, ustadz selebritas, atau juri lomba tilawah yang 

kerap dianggap komersial. Sebagian pihak menuduh mereka menjual ayat Allah, 

tanpa memahami konteks ayat dan tafsir ulama. Kesalahpahaman ini menunjukkan 
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urgensi penelitian tematik-semantik terhadap makna tsamanan qalīlan dalam tafsir, 

khususnya dalam Tafsir Al-Maraghi, agar makna ayat dipahami secara mendalam 

dan tidak disalahgunakan dalam menilai praktik keagamaan di era modern. 

Dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis tertarik untuk menganalisis dan menjelaskan bagaimana makna Tsamanan 

Qalīlan dan bagaimana penjelasannya secara universal menurut Ahmad Mustafa 

Al-Maraghi dalam tafsir Al-Maraghi yang merupakan salah satu tafsir yang 

dianggap kredibel dalam Islam dan bagaimana penyalahgunaan kebenaran dalam 

kehidupan duniawi di era modern saat ini akan dibahas secara fokus dalam 

pembahasan ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah diuraikan, penulis 

merumuskan masalah pokok yang bertujuan agar pembahasan penelitian ini 

terstruktur dengan baik, antara lain: 

a. Apa makna Tsamanan Qalīlan dalam al-Qur’an menurut Ahmad Mustafa 

Al-Maraghi? 

b. Ayat-ayat apa saja yang membahas tentang Tsamanan Qalīlan dalam tafsir 

Al-Maraghi? 

c. Apa saja yang termasuk dalam penyalahgunaan makna Tsamanan Qalīlan 

dalam kehidupan duniawi era modern ditengah-tengah masyarakat saat ini? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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a. Untuk menjelaskan penafsiran konsep Tsamanan Qalīlan menurut 

Ahmad Mustafa  Al-Maraghi  

b. Untuk mengkaji ayat-ayat yang memuat frasa tersebut dan relevansinya 

dimasa kini  

c. Untuk mengetahui apa saja yang termasuk dalam penyalahgunaan 

makna Tsamanan Qalīlan dalam kehidupan duniawi era modern di 

tengah-tengah masyarakat saat ini 

2. Kegunaan penelitian  

Kegunaan penelitian ini dinilai dari dua sudut pandang : 

a. Secara  Teoritis 

Bahwa kajian ini dapat memperkaya studi sematik Qur’an tematik 

dan kontekstualisasi ayat-ayat sosial. Diharapkan hasil akhir kajian ini 

dapat memberikan pemahaman baru tentang perkembangan ilmu 

pengetahuan di bidang al-Qur'an dan tafsir. Penelitian atau kajian ini 

juga diharapkan memiliki berbagai kelebihan atau manfaat untuk 

penelitian serupa di masa mendatang, yang dapat digunakan untuk 

memperluas dan mempertajam analisis. Meskipun terdapat beberapa 

penelitian sejenis pada penelitian sebelumnya, namun diharapkan 

penelitian ini dapat melengkapi dan menyempurnakan nilai-nilai 

tentang makna Tsamanan Qalīlan yang lebih spesifik dan terfokus 

dibandingkan penelitian sejenis sebelumnya khususnya pada beberapa 

ayat yang akan dibahas. 
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b. Secara  Praktis 

Kajian ini diharapkan dapat menjadi pelajaran sekaligus solusi 

terhadap kesalahpahaman di kalangan masyarakat mengenai makna 

tsamanan qalīlan dan relevansinya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan landasan bagi guru agama, dai, dan 

pemangku kebijakan Islam dalam memahami legitimasi kompensasi 

profesi berbasis agama secara adil dan proporsional, sehingga tidak 

terjadi lagi tuduhan “menjual ayat-ayat Allah” tanpa pemahaman yang 

benar. Temuan ini juga bermanfaat secara praktis, antara lain sebagai 

acuan bagi guru agama dalam menerima honor, bagi dai dalam 

memberikan penjelasan terkait balas jasa dakwah, serta bagi pembuat 

kebijakan dalam merumuskan aturan kompensasi profesi keagamaan 

yang sesuai dengan prinsip keadilan dan tidak menimbulkan fitnah di 

tengah masyarakat. 

D. Batasan Istilah  

 Setelah memaparkan latar belakang yang telah diuraikan, untuk menghindari 

terjadinya pelebaran masalah yang lebih luas, dalam penelitian ini berfokus pada 

satu topik, dalam hal ini berfokus pada bagaimana pengertian Tsamanan Qalīlan 

menurut Ahmad Mustafa Maraghi dan penyalahgunaan kebenarannya di era 

modern dengan merujuk pada data primer yaitu Tafsir Al-Maraghi, yang dianggap 

kredibel dan sesuai dalam pembahasan kali ini.  Penulis mengidentifikasi masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Tsamanan Qalīlan 

Dalam kitab al-Mufradat fi-Gharibil Qur`an dijelaskan bahwa makna dari 

kata  yang berasal dari kata  yang berarti “harga” yaitu nama untuk 

sesuatu yang didapatkan oleh penjual sebagai bandingan atas barang yang 

dijual, baik itu harta benda ataupun barang komoditi. Dan segala sesuatu 

yang berlaku sebagai pengganti dari sesuatu barang yang disebut dengan 

tsamanuhu (harganya).7 

b. Ahmad Mustafa Maraghi 

Nama lengkap Al-Maraghi adalah Ahmad Mustafa Al Maraghi bin Mustafa 

bin Muhammad bin abd al-Mun’nim Al-Maraghi. Al-maraghi Lahir di kota 

Maragah Provinsi suhaj sebuah kota kabupaten di tepi barat sungai Nil 

sekitar 70 km di sebelah selatan kota kairo pada tahun 1300 H/1883 M. Ia 

lebih di kenal dengan sebutan al-Maraghi yang di nisbatkan kepada kota 

kelahirannya.8 Nama kota kelahiran inilah yang kemudian melekat dan 

menjadi nama belakang (nisbah) bagi dirinya.9 

c. Penyalahgunaan kebenaran 

Merupakan tindakan menggunakan fakta atau kebenaran dengan cara yang 

menyesatkan, manipulatif, atau merugikan orang lain. Meskipun informasi 

yang digunakan mungkin benar, cara penyajiannya bisa dibuat untuk 

 
7 ail-Ashfaihaini, air-Raighib, dain Ahmaid Zaiini Daihlain. Kaimius ail-Qiur`ain. Diepok: Piustaikai 

Khaizainaih Faiwai`id, 1437 H, hlm. 125. 
8 Saiifiul Amin Ghofiur, Mozaiik Miufaisir ail-Qiur’ain dairi Klaisik hingga i Kontiemporier, 

(Yogyaikairtai: Kai iukaibai Dipaintairai, 2013), hlm. 98. 
9 Saiifiul Amin Ghofiur, Profil pa irai Miufaisir Al-Qiur’ain, (Yogyaikairtai: Piustaikai Insain 

Maidaini,2008), hlm. 151. 
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menipu, menyesatkan, atau mendistorsi pemahaman orang lain demi 

kepentingan tertentu, misalnya tuduhan bahwa guru agama atau dai yang 

menerima honor dianggap menjual ayat Allah, padahal tuduhan ini sering 

lahir dari pemahaman ayat yang sepenggal dan tidak sesuai tafsir. Dalam 

politik, tsamanan qalīlan kadang digunakan untuk menuding ulama yang 

mendukung kebijakan tertentu seolah menjual prinsip agama demi 

keuntungan duniawi. 

d. Era modern 

Modernisasi berarti bekerja dan berfikir sesuai dengan aturan hukum alam. 

Menjadi modern berarti mengembangkan kemampuan berfikir secara 

ilmiah, bersikap dinamis dan progresif dalam mendekati kebenaran-

kebenaran universal.10 Dalam konteks ini, lahirlah fenomena digitalisasi 

dakwah dan monetisasi konten agama melalui berbagai platform media 

sosial. Perkembangan ini menjadi bagian dari dinamika zaman, di mana 

dakwah tidak hanya dilakukan secara tradisional, tetapi juga memanfaatkan 

teknologi sebagai sarana penyebaran nilai-nilai Islam, meskipun sering 

memunculkan perdebatan terkait batasan etis dan makna tsamanan qalīlan 

dalam praktik keagamaan modern. 

 

 

 
10 Niurcholis Maidjid, Islaim K iemodiernain dain Kieindoniesiaiain (Baindiung : Mizain, 1987), hlm. 

172. 
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Dari batasan istilah di atas, maka dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan 

Judul penelitian ini adalah TSAMANAN QALĪLAN DALAM TAFSIR AL-

MARAGHI (ANALISIS PENYALAHGUNAAN MAKNA TSAMANAN 

QALĪLAN DALAM KEHIDUPAN DUNIAWI ERA MODERN). 

E. Telaah Pustaka 

Sebelum melakukan penulisan dalam penelitian ini penulis melakukan kajian 

atau telaah pustaka agar penelitian ini mendapatkan tujuan yang di inginkan dan 

tidak satupun dari penelitian terdahulu yang secara spesifik menganalisis 

keseluruhan ayat-ayat yang mengandung konsep “Tsamanan Qalīlan” menurut satu 

tafsir otoritatif tertentu seperti tafsir Al-Maraghi. Adapun kajian pustaka sebagai 

landasan dasar pembuatan penelitian ini adalah:  

1. Presepsi Mahasiswa Terhadap Larangan Memperjual belikan Ayat-Ayat 

al-Qur`an Dalam Musabaqah Tilawatil Qur`an (Studi Living Qur`an Pada 

Institut Ilmu Al-Qur`an Jakarta), Rifdah Farnidah NIM. 13210540, 2017. 

Dalam p ienielitian ini m ienjielaskan tientang p iemahaman mahasiswa t ientang 

surah al-Baqarah ayat 41, yang m ienghasilkan pienielitiannya banyak dari 

mahasiswa yang paham d iengan pienafsiran ayat t iers iebut, s iehingga 

kiebanyakan dari mahasiswa yang jadi iobjiek pienielitian yang dilakukannya 

mierasa tidak tiermasuk k iepada ayat tiersiebut mieskipun miengikuti MTQ atau 

MHQ, kariena mierieka b ieranggapan s iemuanya tiergantung pada niatnya 

masing-masing11. Namun, p ienielitian ini b ielum miengkaji s iecara 

 
11 Fairnidaih, Rifdaih. Priesiepsi Maihaisiswai Tierhaidaip Lairaingain Miempierjiuailbielikain Ayait-Ayait 

ail-Qiur`ain Dailaim Miusaibaiqaih Tilaiwaitil Qiur`ain (Stiudi Living Qiur`ain Paidai Institiut Ilmiu Qiur`ain 

Jaikairtai) . Jaikairtai, 2017, hlm. 72. 
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kiompriehiensif pandangan ulama atau l iembaga p ienyielienggara MTQ 

miengienai batasan niat dan k iomiersialisasi dalam k iontieks liomba-liomba 

kieagamaan. 

2. Imbalan C ieramah Agama Kajian” p ienafsiran surah al-Baqarah ayat 41 

mienurut Ibnu Katsir dan Sayyid Qutb, Lieni Nurieaini, 1112034000112, 

2017. Dalam tulisan ini p ienulis miemaparkan piendapat Sayyid Qutb dan 

Ibnu Katsir tientang surah al-Baqarah ayt 41, unutk m ienjawab k ieriesahan 

yang biergulir di kalangan masyarakat, kar iena maraknya para dai m iembuat 

tarif untuk miengisi s iebuah kajian, yang s iesuai diengan kiesiohiorannya dalam 

dunia dakwah.12 Namun, kajian ini b ielum mienielaah piersiepsi para dai atau 

masyarakat s iecara langsung, s ierta bielum mienyiorioti bagaimana p ienafsiran 

kiedua mufasir itu dipahami dan ditierapkan dalam praktik dakwah m iodiern. 

3. Jurnal d iengan judul Kiompiensasi Tienaga Piendidik Priesp iektif tafsir Ibn 

Katsir Dan Rielievansinya Dalam Manajiemien Piendidikan : Analisis 

Pienafsiran QS Al-Baqarah (2) Ayat 41, Sh iokhib Siofi’i, Viol 04, N io 01, 

N ioviembier 2024. Dalam tulisan ini p ienulis mienjielaskan tientang piernyataan 

masyarakat yang b ierpiendapat bahwa dalam pr iosies miengajar tienaga 

piendidik harus ikhlas dan tidak m iempierbioliehkan adanya k iompiensasi bagi 

mierieka diengan dalil al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 41. Namun, p ienielitian 

ini b ielum mienielaah tafsir tsamanan qalīlan s iecara mienyieluruh dari 

 
12 Niuraiieni, Lieni. “Imbailain Cieraimaih Agaimai Kaijiain (pienaifsirain Qs.2:41 mieniuriut Ibniu Kaitsir 

dain Saiyyid Qiutb).” UIN Syairif Hidaiyaitiullaih, 2017, hlm. 56.  
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pierspiektif manajiemien p iendidikan Islam kiontiempiorier, tiermasuk bagaimana 

tafsir tiersiebut ditierjiemahkan dalam k iebijakan p iendidikan fiormal. 

4. Wasiat Allah SWT K iepada Bani Israil: Surah al-Baqarah (2: 40-46), 

Kamarul Azmi Jasmi, 2018. Artik iel ini miencioba mienggunakan kaiedah 

kiepustakaan untuk m iengupas tafsiran ayat surah al-Baqarah (2: 40-46) 

daripada kitab tafsir turats Islam. Dari p ienielitian ilmiah yang dilakukan 

pienulis dapat mienyimpulkan bahwa, ada b iebierapa wasiat Allah k iepada 

Bani Israil, diantaranya, untuk m iemienuhi janji mierieka agar b ierpiegang 

tieguh diengan kitab Taurat, yang m ienganjurkan mierieka untuk b ieriman 

kiepada Nabi Muhammad Saw, dan m iemieluk agama Islam. Namun, artik iel 

ini bielum mienielaah s iecara khusus kata tsamanan qalīlan dalam kaitannya 

diengan f ieniomiena kiomiersialisasi agama, s ierta bielum mienghubungkannya 

diengan dinamika umat Islam k iontiempiorier. 

5. Pienafsiran Kiontiekstual T ierhadap Miempierjual Bielikan Ayat-Ayat Al-

Qur`an Diengan Harga Murah, Siti Raihanah Binti Zakaria, NIM: 

13339002, 2019. Dari k iesimpulan yang dihasilkan iolieh pienulis bahwa 

tujuannya adalah untuk m iencari s iesuatu yang diinginkan d iengan 

mienyiembunyikan k ieb ienaran, d iengan mietiodie kiontiekstual yang bisa dilihat 

dari bierbagai kitab tafsir.13 Namun, p ienielitian ini b ielum mienielaah tafsir 

tsamanan qalīlan s iecara mienyieluruh dalam pierspiektif satu mufasir tiertientu, 

 
13 Zaikairiai, Siti Raiihainaih. ““P ienaifsirain Kontiekst iuail T ierhaidaip Miempierjiuail Bielika in Ayait-Ayait 

Al-Qiur`ain Diengain Hairgai Miuraih” .” UIN Raidien Faitaih, 2019, hlm. 23. 
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s iepierti Al-Maraghi, yang t ierkienal diengan piendiekatan rasiional dan 

kiontiekstual dalam tafsirnya. 

Dari kajian diatas ada piersamaan dan p ierbiedaan dalam mienjielaskan p ienielitian, 

pienielitian ini miemiliki p iersamaannya hampir sama-sama miembahas tientang makna 

Tsamanan Qalīlan yang tierdapat dalam b iebierapa surah diantara nya surah al-

Baqarah ayat 41, akan t ietapi yang m iembiedakan pienielitian ini d iengan s ielainnya  

adalah kajian ini m ienjielaskan tientang makna Tsamanan Qalīlan yang tierdapat 

dalam biebierapa surah dalam al-Qur’an s iecara liengkap kies ieluruhannya yaitu tiga 

ayat yang tierdapat dalam surah al-Baqarah (ayat 41,79 dan 174), tiga ayat dalam 

surah Ali imran (ayat 77,187 dan 199), satu ayat dalam surah al-Maidah ayat 44, 

satu ayat dalam surah At-taubah ayat 9 dan satu ayat dalam surah An-nahl ayat 95 

dalam piersp iektif Ahmad Mustafa Maraghi dan p ienjielasan miengienai 

pienyalahgunaan k iebienaran dalam k iehidupan di iera miodiern saat ini, p ienielitian ini 

liebih miengiediepankan p iendapat Ahmad Mustafa Maraghi dalam tafsir Al-Maraghi 

dan pienielitian ini juga mienggunakan mietiodie Library Riesiearch.   

F. Sist iematika Pienulisan 

 P ienulisan p ienielitian skripsi ini p ienulis miembierikan gambaran sit iematis yang 

disajikan dari tiga bagian yaitu :  

 Bagian piertama itu t ierdiri dari halaman sampul dan halaman judul, 

riekiomiendasi piembimbing, halaman p iengiesahan, halaman p iers iembahan, abstrak, 

kata piengantar, dan daftar isi.  
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 Bagian kiedua adalah bagian inti dari p ienielitian skripsi ini tierdiri dari lima bab. 

BAB Piertama, P iendahuluan yang b ierisikan latar b ielakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan k iegunaan p ienielitian, batasan istilah, kajian t ierdahulu, dan 

sistiematika pienulisan. BAB K iedua, Landasan tieiori yang mienjielaskan p iembahasan 

pienielitian yang b ierasal dari data prim ier dan data s iekund ier. BAB kietiga, 

mienjielaskan mietiodioliogi pienielitian. BAB kieiempat, mienjielaskan lap ioran hasil 

pienielitian. BAB Kielima, kiesimpulan dan saran.  

 Bagian k ietiga adalah daftar pustaka, lampiran-lampiran, daftar riwayat hidup 

dan siemua hal yang bierkaitan d iengan diokumien pienielitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Makna Tsaman Qalilan 

Dalam kitab al-Mufradat fi-Gharib al-Qur`an, mienurut al-Ashfahani yang 

fiokus pada makna-makna Qur’ani, kata tsaman liebih bierkioniotasi transaksi ional, 

bierbieda diengan kamus miodiern siepierti al-Munawwir yang liebih umum. Dijielaskan 

bahwa makna dari kata  yang b ierasal dari kata  yang bierarti “harga” yaitu 

nama untuk s iesuatu yang didapatkan iolieh p ienjual s iebagai bandingan atas barang 

yang dijual, baik itu harta bienda atau pun barang k iomioditi. Dan s iegala siesuatu yang 

bierlaku s iebagai piengganti dari s iesuatu barang yang dis iebut d iengan tsamanuhu 

(harganya).14 S iedangkan makna dari kata  di sini adalah barang-barang dunia, 

bierapa pun jumlahnya. Dan ia dianggap s iebagai  (s iedikit) kariena disandingkan 

diengan apa yang t ielah Allah p iersiapkan di akhirat untuk iorang-iorang yang 

biertakwa15.  

 
14 Al-Raighib ail-Ashfaihaini, Al-Miufraidait fi Ghairibil Qiur’ain, ied. 2017 (Diepok: Khaizainaih 

Faiwai’id, 2017), hlm. 16. 
15 Ibid, hlm 34. 
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Adapun di dalam kamus al-`Ashri (Arab-Indioniesia) arti dari  diartikan 

diengan “Harga dan Nilai”, s iedangkan kata  yang bierasal dari fiil madi  yang 

di artikan d iengan “S iedikit, K iecil, B ierkurang dan jarang”16. Di dalam Kitab al-

Munawwir juga tidak jauh b ieda dalam m iengartikan kata as-Tsamanu, b ieliau juga 

miengartikannya d iengan harga. Dan kata Qalla bieliau juga mienierjiemahkannya 

diengan makna “siedikit, kiecil, b ierkurang dan jarang”.17 

 Dalam Kamus Munjid, bahwa arti dari Tsamana tidak jauh b ierbieda pada 

tierjiemahan kamus pada umumnya, kar iena b ieliau juga m iengartikannya d iengan 

harga, akan t ietapi diengan pierbuatan manusia. Yaitu m iengambil s iesuatu harga yang 

dari hartanya, atau miengambil s iesuatu dari harga yang dijualnya18.  

Kiomparasi Makna: Transaksi Umum vs Transaksi Nilai K ieb ienaran 

Dalam transaksi biasa, tsaman digunakan siecara n ietral untuk m ierujuk pada 

nilai tukar atas barang, misalnya dalam jual b ieli makanan, pakaian, atau pr iopierti. 

Namun, dalam k iontieks al-Qur’an, khususnya dalam ayat-ayat s iepierti QS. Al-

Baqarah: 41 

 
16 Ahmaid Wairson `Ali, Ka imius ail-‘Ashri Araib-Indoniesiai (S iuraibaiyai: Piustaikai Progriessif, 

1996), hlm.87. 
17 Ahmaid Wairson ail-Miunaiwwir, Kaimius ail-Miunaiwwir Araib-Indoniesiai (Siuraibaiyai: Piustaikai 

Progriessif, 1999.), hlm. 185. 
18 Loiuis Mai‘lūf, Al-Miunjid fī a il-L iuġaih wai ail-‘Ilm wa i ail-Ādāb (Bieiriut: Dār ail-Maishriq, 

1994), hlm. 78. 
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  ٓ  ٓ  ٓ ۖٓ

 ۖٓ۝

Artinya : “Bierimanlah kamu kiepada apa (Al-Qur’an) yang tielah Aku turunkan 

s iebagai piembienar bagi apa yang ada pada kamu (Taurat) dan janganlah kamu 

m ienjadi iorang yang piertama kafir k iepadanya. Janganlah kamu mienukarkan ayat-

ayat-Ku d iengan harga murah dan biertakwalah hanya kiepada-Ku.” (Q.S Al- 

baqarah : 41) 

Dimiensi Etika dan Spiritualitas 

D iengan diemikian, dalam k iontieks Qur’ani, tsaman bukan s iekadar nilai 

tukar, mielainkan simb iol dari tawar-mienawar prinsip kieimanan yang tidak dapat 

diukur diengan matieri. P ierilaku mienjadikan wahyu s iebagai kiomioditas adalah b ientuk 

diegradasi spiritual yang m ienunjukkan liemahnya iman, s ierta k ietidaksanggupan 

mieniempatkan nilai-nilai kietuhanan di atas k iepientingan pribadi. Dalam pandangan 

ini, tsamanan qalīlan bukan hanya “harga murah” s iecara iekioniomi, tietapi mienjadi 

mietafiora dari p ienghinaan tierhadap k iebienaran ilahi. Maka dari itu, al-Qur’an 

miengiecam kieras praktik s iemacam ini, kar iena mierusak intiegritas agama dan 

mieriendahkan kiedudukan wahyu s iebagai pietunjuk hidup. 

Dari b ierbagai diefinisi kamus dan p ienafsiran, tierlihat bahwa m ieskipun 

tsaman diartikan s iebagai “harga”, maknanya dalam al-Qur’an jauh l iebih dalam dan 

miengandung nilai pieringatan mioral dan spiritual. P iemilihan kata qalīl juga bukan 
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tanpa alasan: ia mienunjukkan bahwa apapun b ientuk kieuntungan yang didapat dari 

miemanipulasi wahyu adalah r iemieh dan tidak s iebanding d iengan k ierugian akhirat 

yang mienanti. 

 

B. Ayat-Ayat Tsamanan Qalīlan 

P iemilihan ayat-ayat yang m iemuat frasa tsamanan qalīlan dalam p ienielitian ini 

dilakukan s iecara sistiematis diengan mienggunakan piendiekatan lieksikal dan tiematik. 

Langkah p iertama adalah mien ielusuri k iemunculan kata tsaman dan qalīl mielalui 

rujukan utama, yaitu Mu’jam Mufahras li Al-fāẓ al-Qur’ān, untuk miemastikan ayat-

ayat yang s iecara ieksplisit miemuat frasa tiersiebut. Piendiekatan ini b iertujuan agar 

analisis f iokus pada ayat-ayat yang miemang mienyiebut siecara langsung k ionsiep 

tsamanan qalīlan, s iehingga dapat dip ieriolieh piemahaman yang autientik dan 

miendalam s iesuai diengan kiontieks al-Qur'an. 

Ayat-ayat yang dipilih t iers iebar dalam b iebierapa surah, yakni Al-Baqarah, Ali 

‘Imran, An-Nahl, At-Taubah, Al-Māidah, d iengan tiema yang saling t ierkait. B ienang 

mierah dari ayat-ayat tiersiebut adalah adanya k iecaman tierhadap p ierilaku mienjual 

nilai-nilai luhur, k iebienaran, dan janji suci d iemi kieuntungan duniawi yang k iecil, 

riemieh, dan tidak siebanding d iengan nilai k iebienaran atau janji Allah. S iemua ayat ini 

mienyiorioti bientuk pienyimpangan mioral yang dilakukan individu atau k ieliompiok baik 

Ahlul Kitab maupun umat t ierdahulu yang m iengiorbankan amanah, wahyu, atau 

pietunjuk Allah untuk miempieriolieh kiepientingan duniawi jangka piendiek. 
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S ielain itu, ayat-ayat tiersiebut dipilih kar iena masing-masing miembieri sudut 

pandang yang saling mieliengkap Data yang dip ieriolieh siesuai dalam kamus al-Qur’an 

diengan mienggunakan kitab Mu’jam Mufahras li al-Fazhil Qur’an, bahwa ayat yang 

miembahas tientang Tsamanan Qalīlan ini dalam al-Qur’an tierdapat 9 ayat. 

 

1. Tientang Sumpah Palsu (Surah Ali Imran ayat 77, 187 dan An-Nahl ayat 95) 

Ali Imran ayat 77 

  ٓ

 ۖٓ۝

Artinya : “Siesungguhnya iorang-iorang yang m iempierjualbielikan janji Allah dan 

sumpah-sumpah mierieka d iengan harga murah, mierieka itu tidak m iempieriolieh 

bagian di akhirat, Allah tidak akan m ienyapa mierieka, tidak akan 

m iempierhatikan m ierieka pada hari Kiamat, dan tidak akan m ienyucikan m ier ieka. 

Bagi m ierieka azab yang p iedih.” (Q.S Ali Imran  :77)19 

Ali Imran ayat 187 

 
19 Kiemienaig RI, Al-Qiur’ain da in Tierjiemaihnyai, Baindiung, 2006, hlm. 59. 
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 ۖٓ

  ٓ۝

Artinya : “dan Ingatlah kietika Allah m iembuat pierjanjian diengan iorang-iorang 

yang tielah dibieri Alkitab (d iengan bierfirman), “Hiendaklah kamu bienar-bienar 

m ienierangkan (isi Alkitab itu) k iepada manusia dan janganlah kamu 

m ienyiembunyikannya.” Lalu, mierieka m ieliemparkannya (janji itu) k ie bielakang 

punggung mierieka (m iengabaikannya) dan mienukarnya d iengan harga yang 

murah. Maka, itulah s ieburuk-buruk jual bieli yang m ierieka lakukan.” (Q.S Ali 

Imran: 187)20 

An-Nahl ayat 95 

  ٓ۝

Artinya : “Janganlah kamu jual p ierjanjian (d iengan) Allah d iengan harga 

murah. Siesungguhnya apa yang ada di sisi Allah itulah yang l iebih baik bagimu 

jika kamu m iengietahui.” (Q.S An-Nahl : 95)21 

2. Tientang Piemalsuan Ciri-Ciri Rasulullah  (Surah Al-Baqarah ayat 79 dan 

At-Taubah ayat 9)  

 
20 Ibid, hlm. 75. 
21 Ibid, hlm. 278. 
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Al-Baqarah ayat 79 

  ٓ

۝٧٩ 

Artinya : “Cielakalah iorang-iorang yang mienulis kitab d iengan tangan m ierieka 

(s iendiri), kiemudian bierkata, “Ini dari Allah,” (d iengan maksud) untuk 

m ienjualnya diengan harga murah. Maka, c ielakalah m ierieka kar iena tulisan 

tangan m ierieka dan cielakalah m ier ieka kar iena apa yang m ier ieka p ierbuat.” ( Q.S 

Al-Baqarah : 79 )22 

At-Taubah ayat 9 

  ٓ۝

Artinya : “M ier ieka m ienukarkan ayat-ayat Allah d iengan harga yang murah lalu 

m ierieka mienghalangi (manusia) dari jalan-Nya. Siesungguhnya sangat buruk apa 

yang sielalu m ierieka kierjakan.” (Q.S At-Taubah : 9 )23 

3. Tientang Mien iolak Ajaran Nabi (Surah Al- Baqarah ayat 41 dan Ali Imran 

ayat 199)  

Al-Baqarah ayat 41  

 
22 Ibid, hlm. 12. 
23 Ibid, hlm. 188. 
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  ٓ  ٓ  ٓ ۖٓ

 ۖٓ۝

Artinya : “Bierimanlah kamu kiepada apa (Al-Qur’an) yang tielah Aku turunkan 

s iebagai piembienar bagi apa yang ada pada kamu (Taurat) dan janganlah kamu 

m ienjadi iorang yang p iertama kafir kiepadanya. Janganlah kamu m ienukarkan 

ayat-ayat-Ku d iengan harga murah dan b iertakwalah hanya k iepada-Ku.” (Q.S 

Al- baqarah : 41 )24 

Ali Imran ayat 199 

  ٓ  ٓ  ٓ

  ٓ  ٓ  ٓ

Artinya : “Siesungguhnya di antara Ahlulkitab ada yang b ieriman k iepada Allah 

dan pada apa yang diturunkan k iepada kamu dan yang diturunkan k iepada 

m ierieka. M ier ieka bieriendah hati k iepada Allah dan tidak m ienukarkan ayat-ayat 

 
24 Ibid, hlm. 7. 
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Allah d iengan harga murah. Mierieka itu m iempieriolieh pahala di sisi Tuhannya. 

Siesungguhnya Allah Mahaciepat pierhitungan-Nya.” (Q.S Ali imran : 199)25 

4. Tientang Mienyiembunyikan Kiebienaran (Surah Al-Baqarah Ayat 174)  

Al-Baqarah Ayat 174 

  ٓ  ٓ  ٓ

  ٓ۝

Artinya : “Siesungguhnya iorang-iorang yang mienyiembunyikan apa yang tielah 

diturunkan Allah, yaitu Kitab (Taurat), dan m ienukarkannya d iengan harga 

murah, mierieka hanya m ienielan api nieraka kie dalam p ierutnya. Allah tidak akan 

m ienyapa mierieka pada hari Kiamat dan tidak akan m ienyucikan mierieka. Bagi 

m ierieka azab yang sangat p iedih.” (Al-baqarah : 174)26 

5. Tientang Tidak Mien iegakkan Hukum  (Surah Al-Maidah ayat 44)  

Al-Maidah ayat 44 

 
25 Ibid, hlm. 76. 
26 Ibid, hlm. 26. 



25 
 

  ٓ  ٓ

  ٓ

  ٓ  ٓ  ٓ  

۝٤٤ 

Artinya : “Siesungguhnya Kami tielah m ienurunkan Taurat. Di dalamnya ada 

pietunjuk dan cahaya. D iengannya para nabi, yang biers ierah diri (k iepada Allah), 

m iembieri putusan atas p ierkara iorang Yahudi. D iemikian pula para rabi dan 

ulama-ulama m ierieka (juga m iembieri putusan) s iebab mierieka dip ierintahkan (iolieh 

Allah untuk) m ienjaga kitab Allah dan m ierieka mierupakan saksi-saksi 

tierhadapnya. Olieh kar iena itu, janganlah kamu takut k iepada manusia, (t ietapi) 

takutlah kiepada-Ku. Janganlah kamu m ienukar ayat-ayat-Ku d iengan harga yang 

murah. Siapa yang tidak m iemutuskan (suatu urusan) m ienurut kietientuan yang 

diturunkan Allah, maka m ierieka itulah iorang-iorang kafir.” (Al-Maidah : 44)27 

 Bierdasarkan b ierbagai rujukan lieksikal, kata tsaman bierarti imbalan atau 

nilai tukar, s iemientara qalil mierujuk pada s iesuatu yang kiecil dan tak biernilai 

dibandingkan s iesuatu yang liebih agung. Dalam k iontieks Al-Qur’an, frasa 

 
27 Ibid, hlm. 115. 
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Tsamanan Qalīlan mienggambarkan praktik m ienjual k iebienaran atau prinsip 

kieimanan d iemi kieuntungan duniawi yang r iemieh. Ayat-ayat yang m iemuat frasa 

ini mieniekankan kiecaman tierhadap iorang-iorang yang mienukar wahyu, janji suci, 

atau intiegritas agama d iemi k iepientingan matierial jangka piendiek.


